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Abstrak

Naufal Bima Wicaksana Analisis Penggunaan Alat Bantu dan Teknik Gerak
Dalam Permainan Tradisional Sebagai Bagian Dari Kurikulum Olahraga Di SDN
Rembang 2 Kabupaten Kediri. Skripsi, PENJASKESREK, FIKS UN PGRI
Kediri, 2024.

Kata kunci : Permainan Tradisional, Alat Bantu

Masuknya permainan tradisional ke dalam kurikulum olahraga sekolah
dasar menjadi semakin penting. Keterlibatan yang lebih besar dalam kegiatan fisik
dan teknologi telah mengurangi keterlibatan anak-anak dalam permainan
tradisional. Permainan tradisional sangat penting untuk perkembangan fisik dan
sosial mereka. Oleh karena itu, analisis menyeluruh tentang teknik gerak dan
penggunaan alat bantu dalam permainan tradisional di sekolah dasar sangat
penting. Jenis penelitian ini yaitu deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. karena
penelitian ini disajikan dengan menggunakan angka-angka. Sedangkan sampel
dalam penelitian ini adalah siswa kelas 4, 5 dan 6 yang berjumlah 42 siswa.
Instrumen yang digunakan untuk menilai penggunaan alat bantu, teknik gerak,
kerjasama tim dan keselamatan dalam bermain permainan tradisional.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa keseluruhan
penggunan alat bantu dan teknik gerak dalam 5 permainan tradisional. Dari data
yang sudah dianalisis, terlihat bahwa mayoritas siswa menilai penggunaan alat
bantu dan teknik gerak dalam permainan tradisional berada pada kategori baik
(64%) dan sangat baik (15%). Ini menunjukkan bahwa implementasi alat bantu
dan teknik gerak dalam permainan tradisional dinilai cukup efektif dan berkualitas
oleh siswa, dengan sedikit ruang untuk perbaikan menuju kategori sangat baik.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah investasi dalam peradaban yang dapat digunakan anak-
anak sebagai bekal selama hidup mereka. Pendidikan harus mampu menghasilkan
siswa yang berkualitas, menguasai pengetahuan, dan memiliki keyakinan yang
kuat, baik di masa lalu maupun sekarang, terutama di era globalisasi saat ini. Tujuan
utama pendidikan adalah menyediakan siswa yang cerdas, mandiri, dan bermoral
untuk menghadapi masa depan. Indonesia sangat membutuhkan sumber daya
manusia yang berkualitas dalam hal pendidikan agar program pembangunan dapat
dilaksanakan dengan baik. Pendidikan modern harus dapat mengintegrasikan
pendidikan karakter ke dalam pengembangan setiap aspek tumbuh kembang anak.
Dalam proses pembelajaran, penting untuk melihat anak sebagai objek belajar dan
mendorong mereka untuk memaksimalkan bakat dan potensi mereka. Semua anak
itu unik dan memiliki kebutuhan yang berbeda sesuai dengan tahap perkembangan
dan pertumbuhan mereka. Pada usia sekolah, kerja sama sosial dan perkembangan
moral dini sangat penting dan relevan untuk fase kehidupan berikutnya.

Pendidikan Jasmani Olahraga Dan Kesehatan (PJOK) adalah mata pelajaran
yang wajib di semua jenjang pendidikan, mulai dari sekolah dasar (SD) hingga
sekolah menengah atas (SMA). Proses pendidikan ini menggunakan gerak sebagai
cara untuk mencapai tujuan akademik. Sekolah mana pun harus mengajarkan

pendidikan jasmani sebagai mata pelajaran utama yang harus diikuti oleh semua



siswa, khususnya siswa Sekolah Dasar. Keberhasilan anak-anak dalam belajar
keterampilan gerak ditentukan oleh banyak faktor, tetapi pendidikan jasmani
berbeda dari mata pelajaran lain karena menggunakan gerak fisik sebagai alat dan
media untuk mengajar. Mukholid, (2007) menyatakan bahwa pendidikan jasmani
adalah proses pembelajaran yang memanfaatkan olahraga dan dirancang secara
sistematis untuk meningkatkan kualitas organik, neuromuskuler, perseptual,
kognitif, sosial, dan emosional seseorang. Kurikulum juga menyatakan bahwa
pendidikan jasmani merupakan bagian penting dari sistem pendidikan secara
keseluruhan, dengan penekanan khusus pada pengembangan aspek kebugaraan.
Menurut Phytanza & Burhaein, (2019), ada sembilan tugas pada usia
perkembangan di sekolah. Tugas pertama adalah mempelajari keterampilan fisik
yang diperlukan untuk bermain. Ke dua, membangun perspektif yang luas tentang
diri sendiri sebagai organisme yang sedang berkembang. Ketiga, belajar bergaul
dengan teman sebaya, empat, belajar memainkan peran yang sesuai dengan jenis
kelamin, lima, belajar keterampilan dasar dalam membaca, menulis, dan berhitung,
enam, belajar mengembangkan konsep sehari-hari, dan tujuh, belajar
mengembangkan hati nurani. Ke delapan, mendapatkan kemampuan untuk menjadi
diri sendiri. Ke-sembilan, menentukan sikap terhadap institusi sosial dan kelompok.
Dunia anak-anak terdiri dari permainan dan bermain. Bermain permainan
memungkinkan anak-anak untuk menikmati waktu mereka sendiri. Bermain
permainan adalah salah satu jenis aktivitas fisik yang dapat membantu tumbuh
kembang anak (Damayanti et al., 2023). Permainan tradisional adalah permainan

yang telah dimainkan dari zaman kuno hingga zaman modern. Karena permainan



tradisional dapat dinikmati oleh orang-orang dari segala usia, mereka dapat
dikategorikan sebagai permainan merakyat. Banyak jenis permainan tradisional
dapat dimainkan baik secara beregu maupun secara individu. Permainan gobak
sodor dan bakiak beregu, seperti yang beregu, adalah permainan tradisional yang
sangat menantang yang memerlukan komunikasi, reaksi, dan kerja sama yang baik
dari setiap pemain.

Permainan tradisional dapat ditemukan dalam budaya lokal yang
mengandung nilai kearifan lokal. Permainan tradisional adalah permainan rakyat
yang diwariskan dari generasi ke generasi. Permainan tradisional adalah budaya
yang memiliki nilai-nilai kearifan lokal, seperti nilai-nilai pendidikan karakter yang
penting untuk diajarkan kepada generasi muda. Permainan tradisional adalah cara
untuk mengekspresikan dan menghargai tradisi masyarakat dengan membuat
lingkungan dan kegiatan yang menyenangkan. Permainan tradisional menunjukkan
pengetahuan turun-temurun dan memiliki berbagai fungsi atau pesan yang
dibagikan (Hadyansah et al., 2021). Dalam pendidikan jasmani, permainan
tradisional digunakan sebagai sumber pembelajaran karena setiap permainan harus
dipelajari terlebih dahulu tentang nilai-nilainya, seperti nilai pendidikan. Permainan
tradisional juga melibatkan hal-hal seperti sportivitas, kejujuran, kecermatan,
kelincahan, ketetapan untuk mengambil langkah, dan kemampuan bekerja sama
dalam kelompok. Aturan permainan juga mudah difahami. Jumlah ini dapat
mencakup semua siswa di kelas, dan karena ada faktor bahaya yang memerlukan

pendampingan, guru dapat mengontrol siswanya selama permainan (lis, 2012).



Kurikulum 2013, yang diubah pada 2018, memasukkan permainan
tradisional ke dalam kurikulum Sekolah Dasar. Dalam permainan bola besar
tradisional dan sederhana, siswa kelas VI diharuskan untuk menguasai kompetensi
dasar mata pelajaran Penjasorkes, yang meliputi (1) menguasai prosedur variasi
pola gerak dasar lokomotor, non-lokomotor, dan manipulatif yang berkaitan dengan
konsep tubuh, ruang, usaha, dan keterhubungan; dan ((2) melakukan variasi pola
gerak dasar lokomotor, non-lokomotor, dan manipulatif sesuai dengan konsep
tubuh, ruang, usaha, dan hubungan dalam permainan bola kecil sederhana dan atau
tradisional; dan (3) melakukan variasi pola gerak dasar jalan, lari, lompat, dan
lempar melalui permainan/olahraga yang dimodifikasi ke dalam olahraga
tradisional (Syafriadi et al., 2021).

Inilah sebabnya mengapa permainan tradisional sangat bermanfaat ketika
dilakukan oleh anak-anak. Permainan tradisional berfungsi tidak hanya sebagai
sarana hiburan, tetapi juga sebagai alat pendidikan karena nilai-nilai yang mereka
wujudkan. Selain itu, permainan tradisional menggabungkan elemen gerakan fisik,
memungkinkan peserta didik untuk terlibat dalam aktivitas fisik saat bermain.
Akibatnya, permainan tradisional dapat diintegrasikan ke dalam kurikulum

pendidikan jasmani di sekolah dasar.

B. ldentifikasi Masalah
Mengingat perubahan dalam pola permainan dan gaya hidup anak-anak
kontemporer, masuknya permainan tradisional ke dalam kurikulum olahraga

sekolah dasar menjadi semakin penting. Keterlibatan yang lebih besar dalam



kegiatan fisik dan teknologi telah mengurangi keterlibatan anak-anak dalam
permainan tradisional. Permainan tradisional dulunya sangat penting untuk
perkembangan fisik dan sosial mereka (Varea, 2019). Oleh karena itu, analisis
menyeluruh tentang teknik gerak dan penggunaan alat bantu dalam permainan
tradisional di sekolah dasar sangat penting.

Lee et al., (2018) menunjukkan bahwa memasukkan permainan tradisional
ke dalam kurikulum olahraga sekolah dasar dapat meningkatkan keterampilan
motorik siswa, kesehatan mereka, dan keterlibatan sosial mereka. Namun,
penelitian ini juga menekankan pentingnya memberikan perhatian lebih lanjut pada
aspek penggunaan alat bantu dan teknik gerak dalam permainan tradisional,
elemen-elemen ini sering diabaikan saat menerapkan kurikulum olahraga (Ashy,
2017).

Oleh karena itu, penelitian ini dimaksudkan untuk mengisi celah
pengetahuan tentang penggunaan alat bantu dan teknik gerak dalam permainan
tradisional sebagai bagian penting dari kurikulum olahraga sekolah dasar.
Diharapkan hasil penelitian ini akan memberikan pemahaman yang lebih baik
tentang cara menggunakan permainan tradisional dengan cara yang paling efektif

untuk mengajar di tingkat dasar.

C. Pembatasan Masalah
Penelitian ini fokus pada analisis penggunaan alat bantu dan teknik
gerak dalam permainan tradisional sebagai bagian dari kurikulum olahraga

sekolah dasar.



D. Rumusan Masalah
Mengacu pada uraian yang telah dikemukakan di atas, maka rumusan
masalah yang dapat diambil adalah Bagaimana cara terbaik untuk
mengoptimalkan analisis penggunaan alat bantu dan teknik gerak dalam
permainan tradisional sebagai komponen penting dari kurikulum olahraga di

SDN Rembang 2 Kabupaten Kediri?

E. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui cara terbaik untuk mengoptimalkan analisis
penggunaan alat bantu dan teknik gerak dalam permainan tradisional sebagai
komponen penting dari kurikulum olahraga di SDN Rembang 2 Kabupaten

Kediri?

F. Kegunaan Penelitian
1. Praktis

a. Dengan memasukkan permainan tradisional ke dalam penelitian ini,
yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran olahraga di sekolah
dasar, penelitian ini akan memberikan manfaat praktis. Permainan
tradisional dapat meningkatkan pengalaman belajar siswa dan
memperluas daftar kegiatan olahraga yang dapat mereka nikmati.

b. Penelitian ini akan membantu meningkatkan keterampilan motorik
siswa sekolah dasar dengan melihat bagaimana alat bantu dan teknik

gerak digunakan dalam permainan tradisional. Keterampilan motorik



sangat penting untuk kesehatan fisik dan perkembangan keseluruhan
anak.

c. Penelitian ini akan memberikan manfaat praktis dengan memasukkan
permainan tradisional ke dalam kurikulum olahraga. Ini akan
membantu pelestarian dan pemasyarakatan budaya lokal, yang dapat
memperkuat identitas budaya siswa dan memupuk rasa kebanggaan
akan warisan budaya mereka.

d. Penelitian ini akan memberikan manfaat praktis dengan meningkatkan
partisipasi siswa dalam kegiatan olahraga di sekolah dasar dengan
menyediakan berbagai jenis permainan yang menarik dan bervariasi.
Ini karena olahraga dapat membantu mengembangkan gaya hidup yang
lebih aktif dan sehat.

e. Analisis penggunaan alat bantu dan teknik gerak dalam permainan
tradisional akan bermanfaat karena akan membantu guru menjadi
kreatif dan inovatif dalam membuat dan menyajikan pembelajaran
olahraga yang menarik dan bermakna bagi siswa.

Teoritis

a. Penelitian ini akan memberikan kontribusi teoritis ke teori kurikulum
olahraga dengan memasukkan ide-ide tentang permainan tradisional ke
dalam kurikulum olahraga sekolah dasar.

b. Penelitian ini akan memberikan pemahaman yang lebih baik tentang

bagaimana konsep-konsep yang terkait dengan permainan tradisional



dapat meningkatkan pembelajaran olahraga dengan menganalisis
penggunaan alat bantu dan teknik gerak dalam permainan tradisional.

. Studi ini akan memberikan wawasan teoritis baru tentang penggunaan
alat bantu dan teknik gerak dalam permainan tradisional untuk
membangun keterampilan motorik siswa. Hasilnya dapat diterapkan
untuk mengembangkan teori keterampilan motorik dalam pendidikan
olahraga.

. Penelitian ini akan memberikan landasan teoritis untuk upaya
pelestarian dan pemasyarakatan budaya lokal, yang penting dalam
konteks pendidikan multikultural, dengan menyelidiki penggunaan alat
bantu dan teknik gerak dalam permainan tradisional.

. Analisis penggunaan alat bantu dan teknik gerak dalam permainan
tradisional dapat membantu kita memahami bagaimana pembelajaran
olahraga dapat menggunakan pendekatan pembelajaran aktif, yang

dapat berdampak positif pada pengalaman belajar siswa.
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